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Penelitian ini berlatar belakang dari melihat banyaknya problem saat ini
yang dirasakan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan Al-Qur'an pada masa pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui problematika pembelajaran pendidikan Al-Qur’an pada masa pandemi
Covid-19 di SMP Negeri 20 Banjarmasin dan upaya mengatasinya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dan metode penelitian
menggunanakan metode penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah dua
orang guru mata pelajaran pendidikan Al-Qur’an kelas VII, VIII, IX, dan enam
orang peserta didik dari kelas VII, lima orang peserta didik dari kelas VIII, dan
enam orang peserta didik dari kelas 1X di SMP Negeri 20 Banjarmasin. Objek
penelitian ini adalah problematika pembelajaran pendidikan Al-Qur’an pada masa
pandemi Covid-19 di SMP Negeri 20 Banjarmasin dan upaya mengatasinya. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
teknik pengolahan data yang digunakan adalah koleksi data, editing,
pengklasifikasian data, dan interpretasi data. Sedangkan analisis data menggunakan
Model Miles dan Huberman yang memiliki tiga langkah yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada berbagai
problematika pada pembelajaran pendidikan Al-Qur’an pada masa pandemi Covid-
19 di SMP Negeri 20 Banjarmasin yaitu jaringan internet tidak stabil, tujuan
pembelajaran pendidikan Al-Qur’an tidak semua tercapai maksimal, materi yang
disampaikan masih sulit dipahami baik materi teori maupun praktik, keterbatasan
dalam memiliki, menggunakan, mengakses alat/medianya, tidak adanya metode
yang bervariasi sehingga membuat peserta didik cepat bosan dan kurang fokus, dan
adanya peserta didik tidak mengerjakan dan mengumpul tugas serta tidak ikut
ulangan. Adapun upaya mengatasi problematika pembelajaran pendidikan Al-
Qur’an pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 20 Banjarmasin yaitu
memberikan bantuan kuota belajar kepada peserta didik, guru meminta orangtua
untuk membantu anaknya belajar di rumah agar tujuan pembelajaran pendidikan
Al-Qur’an dapat tercapai, penyampaian materi dibuat dengan mudah dan menarik,
guru selalu memberikan semangat dan motivasi, sekolah akan menyediakan
fasilitas belajar serta guru akan membimbing peserta didik sampai bisa dalam
mengunakan alat/media pembelajaran, media daring sebagai metode selama PJJ,
dan pemberian tugas serta pengumpulannya dimudahkan.



